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REVITALISASI PASAR ELPABES SURAKARTA MELALUI ART MARKET DENGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR ADAPTIF

Perancangan ini berfokus pada revitalisasi Pasar Elpabes sebagai respon terhadap transformasi
kawasan Balapan yang berkembang sebagai simpul transit dan aktivitas perkotaan. Melalui konsep Art
Market dan pendekatan Arsitektur Adaptif, proyek ini diharapkan mampu menghidupkan kembali fungsi
pasar sebagai pusat perdagangan sekaligus mewadahi aktivitas kreatif, interaksi sosial, dan ruang
publik yang terintegrasi dengan perkembangan kawasan.
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Kawasan sekitar tapak didominasi oleh aktivitas perdagangan, permukiman, dan lalu lintas yang
cukup padat, sehingga memiliki potensi aksesibilitas dan visibilitas yang tinggi. Namun kualitas
pedestrian serta halte belum memadai.

JURNAL POST

Pasap’Elpabes Surakarta

Konsep Desain

LOKA Surakarta dirancang sebagai Creative Urban Connector yang menghubungkan aktivitas
transit, pasar, dan ekonomi kreatif melalui ruang publik yang adapitif, fleksibel, dan terintegrasi.

Arsitektur Adaptif diterapkan sebagai respon terhadap dinamika kawasan transit, kondisi iklim
tropis, serta kebutuhan pengguna yang beragam untuk menciptakan ruang yang responsif,
fleksibel, dan berkelanjutan.

- -Adaptif terhadap Kawasan

Merespon ,(ﬁ'er{(embangan kawasan transit Balapan
melalui peningkatan konektivitas, ruang publik, dan
integrasi aktivitas perdagangan, wisata, serta mobilitas
perkotaan. '
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Mengakomodasi beragam aktivitas® 1 N in
perdagangan, seni, komunitas, dan event :
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melalui ruang yang fleksibel dan multifungsi.
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Adaptif terhadap, [

Merespon kondisi iklim tropis Surakarta

-.._melalui. --'“()'btr'maﬁsasi pencahayaan
alami, ventilasi silang, dan strategi
pereduksi panas untuk meningkatkan
kenyamanan termal.

Mempertahankan ps;'a_r sebagai
ruang  perdagangan  rakyat - sekaligus
menghadirkan citra baru sebagai 'degrfnasi
kreatif Kota Surakarta. 2
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Transformasi Gubahan

Redraw Tapak

Proses gubahan massa diawali dengan iredraw tapak
untuk memahami bentuk dan konteks eksigting site.

Proses gubahan massa diavali dengan
menaikkan setinggl & lantai menyesuaikan
kebutuhan dan bentuk sg’tﬁ
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Memotong beberapa bagian sesuai
dengan penarikan garis untdk penentuan
focal point

Penarikan garis dari sudut
Selanjutnya dilakukan penarikan garis dan sudut-sudut
tapak sebagai respon terhadap arah akseg dan potensi
pergerakan di sekitarnya, sehingga membéntuk sumbu-
sumbu orientasi. -

3 Mengurangi  sudut-sudut
ujung gubahan

tajam pada
Penentuan Vocal Point

Dari hasil tersebut ditentukan focal point sebagali pusat
orientasi dan titik temu aktivitas, yang kemudian menjadi =
dasar dalam pengembangan komposisi massa yang \——
lebih terarah dan responsif terhadap konteks lingkungan — )
sekitar. b
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Memotong bagian belakand untuk side
entrance sesual dengan arah penarikan
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dinamika visual pada bangunan.
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